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ABSTRACT

Studi This study examines the influence of students'
interest, enthusiasm, and knowledge of digital
accounting on the utilization of digital accounting
technology among USI students. This research was
motivated by the increasing need for digital
competency in accounting along with technological
advances. The quantitative approach used a survey
method, 100 respondents obtained through a
saturated pling technique. Data analysis was
conducted using multiple linear regression with the
help of SPSS version 25. The study findings indicate
that students' interest, enthusiasm, and knowledge of
digital accounting each have a positive and significant
impact—both individually and collectively—on the
utilization of digital accounting technology. These
results emphasize the importance of strengthening
students' digital literacy to effectively adapt to
technological ~developments in  the accounting
profession.

Keywords: Interest, Enthusiasm, Digital Accounting
Knowledge, Utilization Of Digital Accounting
Technology, USI Students.

Abstrak

Studi Penelitian ini mengkaji pengaruh minat, antusiasme, dan pengetahuan mahasiswa tentang
akuntansi digital terhadap pemanfaatan teknologi akuntansi digital di kalangan mahasiswa USL Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh meningkatnya kebutuhan akan kompetensi digital dalam bidang akuntansi seiring dengan
kemajuan teknologi. Pendekatan kuantitatif menggunakan metode survei, dengan 100 responden yang diperoleh
melalui teknik sampling jenuh. Analisis data dilakukan dengan menggunakan regresi linier berganda dengan
bantuan SPSS versi 25. Temuan penelitian menunjukkan bahwa minat, antusiasme, dan pengetahuan mahasiswa
tentang akuntansi digital masing-masing memiliki dampak positif dan signifikan—baik secara individu maupun
kolektif—terhadap pemanfaatan teknologi akuntansi digital. Hasil ini menckankan pentingnya memperkuat
literasi digital mahasiswa untuk beradaptasi secara efektif terhadap perkembangan teknologi dalam profesi

akuntansi.

Kata Kunci: Minat, Antusiasme, Pengetahuan Akuntansi Digital, Pemanfaatan Teknologi Akuntansi Digital,

Mahasiswa USI.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital saat ini berdampak signifikan terhadap transformasi di berbagai sektor,
termasuk akuntansi. Sistem manual sedang dihapuskan dan digantikan oleh teknologi akuntansi digital, yang
menawarkan efisiensi, kecepatan, dan akurasi yang lebih tinggi. Universitas, sebagai institusi pendidikan tinggi,
diharapkan dapat menyesuaikan kurikulumnya untuk membekali mahasiswa dengan pengetahuan dan
keterampilan yang dibutuhkan di bidang digital. Seperti yang dijelaskan oleh (Anjelina et al., 2020), akuntansi
digital merupakan kompetensi wajib di era Industri 4.0, yang harus ditanamkan sejak pendidikan tinggi agar
lulusan siap menghadapi tantangan profesional yang semakin digital.

Meskipun dunia pendidikan telah mulai mengintegrasikan teknologi ke dalam kurikulum, kenyataannya
masih banyak mahasiswa yang belum memiliki pemahaman mendalam tentang konsep dan aplikasi akuntansi
digital. Kurangnya kesiapan ini menciptakan kesenjangan antara kebutuhan industri dan kompetensi lulusan.Di
Universitas Sains Indonesia (USI), banyak mahasiswa kurang memahami akuntansi digital. Hal ini terlihat dari
evaluasi pembelajaran yang menunjukkan rendahnya penguasaan perangkat lunak akuntansi digital dan
terbatasnya partisipasi mahasiswa dalam praktik teknologi terkini.

Mahasiswa USI juga merasakan hal yang sama, di mana proses pembelajaran akuntansi mulai beralih
dari metode konvensional ke arah digitalisasi. Namun, masih ditemukan bahwa sebagian besar mahasiswa
belum memahami secara mendalam konsep, penggunaan perangkat lunak, maupun aplikasi akuntansi digital di
dunia kerja. Menurut (Wibowo, 2024), kemampuan mahasiswa dalam menguasai akuntansi digital dipengaruhi
oleh kesiapan institusi pendidikan dalam menyediakan fasilitas, pelatihan, dan pengajaran yang relevan dengan
perkembangan teknologi di dunia kerja. Meskipun Universitas Sains Indoesia (USI) telah menunjukkan
komitmen dalam mendorong digitalisasi pembelajaran melalui penyediaan platform e-learning serta
pengembangan modul berbasis teknologi oleh para dosen, namun implementasinya masih menghadapi berbagai
tantangan.

Minat belajar merupakan faktor psikologis yang secara signifikan memengaruhi hasil belajar, termasuk
dalam konteks pembelajaran akuntansi digital. Mahasiswa dengan minat yang kuat cenderung memiliki
dorongan internal yang kuat untuk mendalami materi dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan akademik yang
relevan. Menurut (Dalimunthe, 2020), minat belajar berbanding lurus dengan pencapaian akademik mahasiswa
dalam bidang teknologi, termasuk akuntansi digital. Artinya, semakin tinggi minat mahasiswa terhadap
akuntansi, semakin besar peluang mereka menguasai teknologi yang terkait. Dalam konteks akuntansi digital,
minat belajar mahasiswa menjadi sangat penting karena proses pembelajaran umumnya menuntut interaksi aktif
dengan sistem teknologi, seperti aplikasi pembukuan digital, data base online, hingga integrasi big data.

Antusiasme mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan juga memainkan peranan penting terhadap
peningkatan pemahaman mereka dalam akuntansi digital. Antusiasme mendorong mahasiswa untuk terlibat
aktif dalam pembelajaran dan menjelajahi topik-topik baru yang berkaitan dengan teknologi digital. Seperti
yang dijelaskan oleh (Tasya et al., 2025), antusiasme belajar dapat meningkatkan pemrosesan informasi dan
mempercepat adaptasi mahasiswa terhadap teknologi baru dalam pembelajaran. Dengan demikian, mahasiswa
yang antusias lebih cepat memahami dan menerapkan konsep akuntansi digital dibandingkan yang tidak
antusias.

Perkembangan teknologi di era Revolusi Industri 4.0 telah mendorong perubahan besar dalam dunia
akuntansi, termasuk dalam hal kompetensi yang harus dimiliki oleh lulusan perguruan tinggi. Salah satu
kompetensi penting tersebut adalah pengetahuan akuntansi digital, yakni pemahaman Di Universitas Sains
Indonesia (USI), fenomena yang terjadi menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa belum memiliki
pengetahuan yang memadai mengenai akuntansi digital. Menurut (Meliana, 2025), transformasi digital di
bidang akuntansi menuntut mahasiswa untuk tidak hanya memahami teori, tetapi juga mampu mengoperasikan
perangkat dan aplikasi akuntansi berbasis teknologi informasi. Hal ini terlihat dari hasil evaluasi pembelajaran
yang menunjukkan rendahnya penguasaan mahasiswa terhadap perangkat lunak akuntansi digital dan
minimnya keterlibatan mereka dalam praktik teknologi terkini. Kurangnya pelatihan praktis, terbatasnya
kurikulum berbasis digital, serta belum maksimalnya integrasi teknologi dalam perkuliahan menjadi tantangan
utama dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap akuntansi digital.

Hal ini mendorong perlunya analisis terhadap faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tingkat
pengetahuan tersebut. Beberapa faktor yang dianggap relevan antara lain adalah minat belajar, antusiasme
dalam mengikuti pembelajaran, serta penggunaan teknologi akuntansi digital dalam proses belajar. Oleh karena
itu, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji pengaruh minat mahasiswa, antusiasme, dan teknologi akuntansi
digital terhadap pengetahuan akuntansi digital mahasiswa, khususnya pada kelompok mahasiswa USI yang
mengalami transisi dalam sistem pembelajaran dan kurikulum baru yang lebih berbasis teknologi.

JURNAL AKUNTANSI DAN BISNIS (AKUNTANSI) Vol.3, No.1,Mei 2023, pp. 1-7




p-ISSN: 2808-9022  e-ISSN: 2798-1789

Menurut (Rahmatia & Nur, 2025), teknologi akuntansi digital yang dimanfaatkan secara optimal dalam
pembelajaran tidak hanya mempercepat proses pencatatan transaksi dan pembuatan laporan, tetapi juga
meningkatkan keterampilan analitis mahasiswa. Oleh karena itu, keberadaan teknologi ini bukan hanya menjadi
alat bantu, tetapi juga menjadi konten utama dalam penguasaan pengetahuan akuntansi digital.

Teknologi akuntansi digital menjadi aspek yang sangat krusial untuk ditanamkan kepada mahasiswa.
Menurut (Gita Rahmawati et al., 2024), mahasiswa akuntansi yang terpapar scjak dini dengan aplikasi
teknologi seperti MYOB, Zahir, Accurate, ERP, dan data base cloud accounting akan lebih siap menghadapi
tantangan di dunia kerja. Teknologi bukan lagi sekadar alat bantu, tetapi sudah menjadi bagian inti dari
pembelajaran akuntansi kontemporer.

Pemantfaatan teknologi akuntansi digital dalam proses belajar juga terbukti meningkatkan efektivitas
penguasaan materi, baik dalam memahami siklus akuntansi digital, penerapan prinsip akuntansi berbasis
sistem, hingga analisis data keuangan. Penelitian oleh (Ansari et al., 2024), menemukan bahwa mahasiswa
yang belajar dengan pendekatan sistem digital lebih mampu menyusun laporan keuangan berbasis data real-
time dan mampu memahami konsep integrasi sistem informasi keuangan secara utuh. Namun demikian,
keberhasilan teknologi akuntansi dalam menunjang proses pembelajaran tidak hanya bergantung pada
ketersediaan sarana, tetapi juga pada sejauh mana teknologi tersebut diintegrasikan secara strategis ke dalam
kurikulum dan proses pengajaran. Institusi pendidikan tinggi yang mengadopsi Learning Management System
(LMS), simulasi aplikasi akuntansi digital, dan praktik berbasis data aktual cenderung melahirkan lulusan yang
lebih siap secara digital.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Teknologi Akuntansi Digital.

Teknologi akuntansi digital merupakan penerapan teknologi informasi dalam proses akuntansi untuk
mempermudah pencatatan, pengolahan, dan penyajian laporan keuangan secara efisien dan akurat. Menurut
(Bunadi & Putri Amalia, 2021) Perkembangan teknologi digital membawa perubahan signifikan dalam dunia
akuntansi di mana sistem manual telah beralih menuju sistem berbasis teknologi informasi. Proses pencatatan,
pengolahan, dan pelaporan keuangan kini banyak menggunakan perangkat lunak akuntansi berbasis digital,
seperti cloud accounting, artificial intelligence accounting, serta sistem berbasis blockchain. Menurut (Utami &
Pratolo, 2024), dalam mahasiswa yang memiliki pemahaman mendalam tentang teknologi informasi cenderung
lebih siap mengadopsi sistem akuntansi digital dalam kegiatan akademik maupun profesional. Hal ini
menunjukkan bahwa kompetensi akuntansi digital merupakan keterampilan penting yang wajib dimiliki
mahasiswa akuntansi di era modern agar dapat bersaing di dunia kerja yang semakin terdigitalisasi.

2.2. Minat Mahasiswa

Minat merupakan dorongan internal yang menumbuhkan keinginan seseorang untuk mengenal,
mempelajari, dan menggunakan sesuatu. Dalam konteks pendidikan tinggi, mina mahasiswa terhadap teknologi
akuntansi digital mencerminkan ketertarikan mereka dalam mempelajari serta menerapkan perangkat akuntansi
berbasis teknologi. Menurut (Elsa & Hayati, 2024) pengalaman langsung menggunakan teknologi digital
mendorong peningkatan minat terhadap sistem digital lainnya. Mahasiswa yang terbiasa menggunakan sistem
pembayaran berbasis digital lebih terbuka untuk mempelajari teknologi baru, termasuk siste akuntansi digital
yang serupa dalam aspek penggunaannya. Dengan demikian, minat mahasiswa terhadap teknologi akuntansi
digital muncul karena kombinasi antara rasa ingin tahu, pengalaman positif, dan persepsi manfaat yang
diperoleh dari penggunaan teknologi tersebut.

2.3. Antusiasme

Antusiasme merupakan bentuk semangat dan ketertarikan yang tinggi dalam melakukan suatu aktivitas.
Dalam konteks pembelajaran akuntansi digital, antusiasme mahasiswa mencerminkan tingkat keterlibatan
emosional dan motivasi mercka dalam mempelajari serta menggunakan teknologi digital. Temuan tersebut
sejalan dengan teori Technology Acceptance Model (TAM) yang menyatakan bahwa persepsi terhadap mantaat
suatu teknologi lebih kuat dalam memengaruhi sikap dan niat pengguna dibandingkan persepsi terhadap
kemudahannya. Menurut (Hardianto & Nursansiwi, 2024), Antusiasme mahasiswa yang tinggi akan mendorong
partisipasi aktif dalam kegiatan belajar dan meningkatkan kemampuan adaptasi terhadap sistem akuntansi
berbasis digital. Dengan demikian, antusiasme menjadi salah satu faktor psikologis yang dapat memperkuat
hubungan antara minat dan perilaku aktual mahasiswa dalam menggunakan teknologi akuntansi digital.
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2.4. Pengetahuan Akuntansi Digital

Pengetahuan akuntansi digital adalah pemahaman seseorang terhadap konsep, prinsip, dan penerapan
teknologi dalam bidang akuntansi. Mahasiswa yang memiliki pengetahuan tinggi tentang akuntansi digital akan
lebih mudah beradaptasi dengan sistem akuntansi modern yang berbasis teknologi informasi. Penelitian oleh
(Lestari & Santoso, 2020), menunjukkan bahwa pengetahuan akuntansi digital memiliki pengaruh signifikan
terhadap kesiapan mahasiswa menghadapi transformasi digital di dunia kerja.

KERANGKA PIKIR

Sehubungan dengan berbagai penjelasan diatas, berikut digambarkan model penelitian ini:

(F]

Pemantaatan Teknolagi

Alsuntansi Digital

Gambar 1 Model Penelitian

HIPOTESIS
Pengaruh Minat Mahasiswa Terhadap Pemanfaatan Teknologi Akuntansi Digital

Minat merupakan kecenderungan seseorang untuk merasa tertarik dan memperhatikan suatu objek atau
aktivitas secara berkelanjutan. Dalam konteks ini, minat mahasiswa terhadap teknologi akuntansi digital
mencerminkan ketertarikan mereka untuk menggunakan dan mempelajari teknologi yang berkaitan dengan
profesi akuntansi modern. Menurut (Astiti & Effendy, 2025), minat mahasiswa berpengaruh positif terhadap
penerimaan dan penggunaan teknologi digital dalam bidang akuntansi. Dengan demikian, minat mahasiswa
berperan penting dalam mendorong mereka untuk memanfaatkan teknologi akuntansi digital secara optimal.

H,: Minat mahasiswa (X;) berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemanfaatan teknologi akuntansi digital
(Y).

Pengaruh Antusiasme Terhadap Pemanfaatan Teknologi Akuntansi Digital

Antusiasme menggambarkan semangat dan motivasi yang tinggi dari individu dalam melakukan suatu
kegiatan. Mahasiswa yang memiliki antusiasme tinggi akan lebih bersemangat untuk mengeksplorasi dan
mempelajari teknologi baru. Berdasarkan penelitian (Salsabillah & Yanthi, 2025), antusiasme berpengaruh
positif terhadap penerimaan teknologi, karena mahasiswa yang antusias cenderung memiliki persepsi manfaat
(perceived usefulness) dan kemudahan penggunaan (perceived ease of use) yang tinggi. Dengan demikian,
semakin tinggi antusiasme mahasiswa terhadap movasi digital, semakin besar kemungkinan mereka untuk
mengimplementasikan pemanfaatan teknologi akuntansi digital secara aktif.

H,: Antusiasme mahasiswa (X;) berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemanfaatan teknologi akuntansi
digital (Y).

Pengaruh Pengetahuan Akuntansi Digital Terhadap Pemanfaatan Teknologi Akuntansi Digital
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Pengetahuan akuntansi digital merupakan pemahaman mahasiswa mengenai sistem informasi
akuntansi berbasis teknologi, seperti cloud accounting, ERP systems, dan data analytics. Menurut (Ifada et al.,
2025), pengetahuan dan literasi digital berpengaruh signifikan terhadap kemampuan seseorang dalam
menerapkan teknologi akuntansi modern. Oleh karena itu, pengetahuan akuntansi digital memiliki pengaruh
positif terhadap pemanfaatan teknologi akuntansi digital.

H;: Pengetahuan akuntansi digital (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemanfaatan teknologi
akuntansi digital (Y).

Pengaruh Minat, Antusiasme, dan Pengetahuan Akuntansi Digital Terhadap Pemanfaatan Teknologi
Akuntansi Digital

Minat, antusiasme, dan pengetahuan akuntansi digital merupakan tiga faktor penting yang
berkontribusi terhadap tingkat pemanfaatan teknologi akuntansi digital di kalangan mahasiswa. Penelitian (Dini
et al., 2024), menemukan bahwa kombinasi faktor psikologis (minat dan antusiasme) serta kognitif
(pengetahuan digital) berpengaruh secara simultan terhadap adopsi teknologi akuntansi di kalangan mahasiswa
akuntansi. Ketiga variabel tersebut saling melengkapi dalam membentuk kesiapan mahasiswa menghadapi
transformasi digital di dunia akuntansi. (HIDAYAT et al., 2023), Mahasiswa yang memiliki minat tinggi akan
terdorong untuk belajar; antusiasme memberikan semangat dalam proses pembelajaran; dan pengetahuan digital
memperkuat kemampuan teknis untuk mengaplikasikan teknologi akuntansi dengan benar.

H,: Minat, antusiasme, dan pengetahuan akuntansi digital (X,, X;, X;) secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pemanfaatan teknologi akuntansi digital (Y).

3. METODOLOGI @NELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif-verifikatif. Pendekatan
kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan menguji pengaruh antara variabel independen, yaitu Minat
Mahasiswa (X,). Antusiasme Mahasiswa (X;), dan Pengetahuan Akuntansi Digital (X;) terhadap variabel
dependen, yaitu Teknologi Akuntansi Digital (Y), melalui pengolahan data berbentuk angka dan analisis
statistik. Metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden serta kondisi setiap
variabel penelitian, sedangkan metode verifikatif dimanfaatkan untuk menguji kebenaran hipotesis yang telah
dirumuskan. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menganalisis hubungan antarvariabel
secara kuantitatif menggunakan bantuan perangkat lunak statistik, seperti SPSS. Adapun populasi penelitian ini
mencakup seluruh mahasiswa USI yang telah mengisi kuesioner mengenai pemanfaatan teknologi akuntansi
egital, dengan total 100 responden. Karena seluruh populasi tersebut telah berpartisipasi dalam penelitian,
maka teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh (census sampling), di mana seluruh
anggota populasi dijadikan sebagai sampel penelitian.

Alat Analisis Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner yang disusun berdasarkan definisi operasional
setiap variabel, yang mencakup dimensi dan indikator setiap variabel yang diteliti. Setiap indikator
diterjemahkan menjadi beberapa pernyataan tertutup yang dinilai menggunakan skala Likert lima tingkat (1-5),
yang memungkinkan responden untuk memberikan tanggapan yang terukur untuk setiap pernyataan.

Analisis Data

Data yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner dianalisis menggunakan analisis regresi linier
berganda dengan bantuan perangkat lunak SPSS. Analisis data dalam penelitian ini meliputi beberapa tahap,
yaitu analisis statistik deskriptif, uji validitas, uji reliabilitas, dan uji asumsi klasik, meliputi uji normalitas, uji
multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Selanjutnya, dilakukan uji kelayakan model secara parsial (uji t),
uji kelayakan model secara simultan (uji F), dan pengujian koefisien determinasi (R?) untuk mengetahui
seberapa besar kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen.
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m HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Uji Statistik Deskriptif

Tabel 1
Uji Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum  Mean Std. Deviation
Minat mahasiswa 100 6,00 25,00 19,6000 4,37394
Antusiasme 100 7.00 25,00 19,6200 4.03465
Pengetahuan akuntansi digital 100 6,00 25,00 19,5700 4,18090
Pemanfaatan Teknologi akuntansi 100 5,00 25,00 19,5000 3.67767
digital
Valid N (listwise) 100

Tabel 1 menyajikan hasil analiff§jdeskriptif untuk semua variabel penelitian. Variabel Minat Mahasiswa
memiliki rentang skor 6,00 hingga 25,00, dengan ra@#ata 19,6000 dan deviasi standar 4,37394. Variabel
Antusiasme menunjukkan rentang skor 7,00 hingga 75,00, dengan rata-rata 19,6200 dan deviasi f@hdar
4,03465. Sementara itu, variabel Pengetahuan Akuntansi Digital memiliki rentang skor 6,00 hingga 75,00,
dengan rata-rata 19,5700 dan deySsi standar 4,18090. Variabel Pemanfaatan Teknologi Akuntansi Digital
memiliki rentang nilai 5,00 hingga 25,00, dengan rata-rata 19,500 dan deviasi standar 3,67767.

4.2. Uji Asumsi Klasik
4.2.1. Uji Normalitas

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,011, yang mengindikasikan
bahwa data residual tidak berdistribusi normal karena nilai tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05.
Namun demikian, hasil uji Monte Carlo menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,227, yang lebih besar dari
0,05. Dengan mempertimbangkan hasil tersebut, meskipun wji Asymp. Sig. menunjukkan indikasi
ketidaknormalan, hasil uji Monte Carlo justru mengonfirmasi sebaliknya. Oleh karena itu, secara keseluruhan
dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal, sehingga asumsi normalitas dalam model regresi
dinyatakan terpenuhi.

4.2.2. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengidentifikasi adanya hubungan yang kuat antar variabel
independen (X1, X2, dan X3) dalam model regresi. Berdasarkan hasil output, nilai Tolerance unt 1 sebesar
0,749, X2 sebesar 0,788, dan X3 sebesar 0,753. Seluruh nilai tersebut melebihi batas 0,10, yang menunjukkan
bahwa tidak terdapat korelasi tinggi antar variabel bebas. Selain itu, nilai VIF untuk masing-masing variabel,
yaitu X1 sebesar 1,335, X2 sebesar 1,269, dan X3 sebesar 1,328, juga berada jauh di bawah ambang batas
umum 10. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala ngikulincaritas dalam model
regresi. Artinya, ketiga variabel independen (X1, X2, dan X3) saling bebas dan dapat digunakan secara
bersamaan dalam analisis model.

4.2.3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dﬂaklg: untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan varians residual antar
pengamatan dalam model regresi. Berdasarkan hasil pengujif diperoleh nilai signifikansi untuk X1 sebesar
0,373, X2 sebesar 0,519, dan X3 sebesar 0,853. Seluruh nilai TCrsebut lebih besar dari 0,05, yang berarti tidak
terdapat pengaruh signifikan antara variabel independen terhadap nilai absolut residual. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami gejala heteroskedastisitas. Artinya, varians residual dari
setiap pengamatan bersifat konstan, sehingga model regresi telah memenuhi asumsi klasik heteroskedastisitas.

4.3. Regresi Linear Berganda
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Analisis regresi linear berganda merupakan hubungan pada linear antara dua variabel independen (X)
dengan variabel dependen (Y). Pada analisis ini bertujuan untuk mencari hubungan antara variabel independen
dengan variabel dependen untuk menentukan hasil negatif atau positif serta memprediksi nilai variabel.

4.4. Uji Kelayakan Model Persial (Uji t)

Tabel 2

Uji t
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) -,219 945 -,231 B1E
Minat Mahasiswa 124 ,041 150 3,064 ,003
Antusiasme 430 ,044 472 9,856 L000
Pengetahuan 455 043 517 10,560 L000

Akuntansi Digital
a. Dependent Variable: Y

Elai signifikansi untuk variabel X1 sebesar 0,003, X2 sebesar 0,000, dan X3 secbesar m}ﬂ Karena
seluruh nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel
independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen (Y).

4.5. Uji Kelayakan Model Simultan (Uji f)

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 152,464 dengan nilai signifikansi (Sig. =
0,000). Karena nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi
yang digunakan signifikan secara simultan. Dengan kata lain, variabel X1, X2, dan X3 secara bersama-sama
berpengaruh nyata terhadap variabel Y. Oleh karena itu, model regresi dalam penelitian ini dapat dinyatakan
layak (fit) untuk digunakan dalam analisis lebih lanjut, karena ketiga variabel independen mampu secara
simultan menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel dependen secara signifikan.

4.6. Koefisien Determinasi R?

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai R sebesar 0,909, yang menandakan bahwa hubungan antara
variabel independen dan variabel dependen tergolong sangat kuat, karena nilai R mendekati angka 1.
Selanjutnya, nilai R Square (R?*) sebesar 0,827 mengindikasikan bahwa 82,7% wvariasi gda variabel dependen
dapat dijelaskan oleh variabel independen X1, X2, dan X3, sedangkan 17,3% sisanya dipengaruhi oleh faktor
lain di luar model penelitian ini. Selain itu, nilai Adjusted R Square sebesar 0,821 menunjukkan hasil yang telah
disesuaikan dengan jumlah variabel independen, dan tetap menggambarkan kemampuan prediksi yang tinggi.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan memiliki tingkat kelayakan dan
keandalan yang baik, karena sebagian besar variasi dalam variabel dependen berhasil dijelaskan oleh variabel-
variabel independen yang ada.

PEMBAHASAN
Pengaruh Minat Mahasiswa Terhadap Pemanfaatan Teknologi Akuntansi Digital

Hipotesis pertama, menunjukkan bahwa minat mahasiswa terhadap pemanfaatan teknologi akuntansi
digital (X,) berpengaruh positif terhadap penerapan teknologi akuntansi digital (Y). Hal ini menandakan bahwa

semakin tinggi minat mahasiswa terhadap teknologi akuntansi, maka semakin besar pula kecenderungan mercka
untuk memanfaatkan dan menguasai teknologi tersebut dalam kegiatan akademik maupun praktik. Mahasiswa
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yang memiliki minat tinggi umumnya lebih terbuka terhadap pembelajaran berbasis teknologi dan lebih cepat
beradaptasi dengan sistem digital. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Akbar & Hidajat, 2020), yang
menyatakan bahwa minat belajar berpengaruh positif terhadap kesiapan mahasiswa dalam menghadapi
pembelajaran berbasis digital. Hasil serupa juga diperoleh (Vika Frassasti , Novita Weningtyas Respat, 2022),
yang menegaskan bahwa minat menjadi faktor penting dalam mendorong individu untuk berinteraksi dan
memantaatkan sistem informasi akuntansi modern. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa minat
merupakan aspek awal yang memotivasi mahasiswa untuk mengenal dan menerapkan teknologi akuntansi
digital dalam proses pembelajaran.

Pengaruh Antusiasme Terhadap Pemanfaatan Teknologi Akuntansi Digital

Hipotesis kedua, menunjukkan bahwa antusiasme mahasiswa terhadap pemanfaatan teknologi
akuntansi digital (X5) juga terbukti berpengaruh positif terhadap penerapan teknologi akuntansi digital (Y).
Antusiasme mencerminkan dorongan internal dan semangat mahasiswa dalam mengikuti perkembangan
teknologi yang digunakan dalam bidang akuntansi. Mahasiswa yang memiliki antusiasme tinggi cenderung aktif
mencari informasi, mencoba aplikasi akuntansi digital, dan berpartisipasi dalam pelatihan atau kegiatan yang
mendukung keterampilan digital mereka. Hasil ini mendukung penelitian (Windiani & Arofah, 2025), yang
menunjukkan bahwa antusiasme dan semangat belajar digital berperan penting dalam meningkatkan
pemanfaatan teknologi pembelajaran. Penelitian (Julkifli, 2021), juga menegaskan bahwa antusiasme
mahasiswa dalam mempelajari sistem akuntansi berbasis komputer berdampak langsung terhadap peningkatan
pemahaman dan keterampilan dalam menggunakan teknologi tersebut. Dengan demikian, antusiasme dapat
menjadi modal psikologis yang kuat dalam mempercepat proses adopsi teknologi akuntansi digital di kalangan
mahasiswa.

Pengaruh Pengetahuan Akuntansi Digital Terhadap Pemanfaatan Teknologi Akuntansi Digital

Hipotesis ketiga, menunjukkan bahwa pengetahuan akuntansi digital (X3), berpengaruh signifikan
terhadap pemanfaatan teknologi akuntansi digital (Y). Pengetahuan mencerminkan sejauh mana mahasiswa
memahami konsep, prinsip, dan pencrapan sistem akuntansi digital seperti software akuntansi, aplikasi
pembukuan berbasis cloud, atau sistem ERP (Enterprise Resource Planning). Semakin tinggi tingkat
pengetahuan mahasiswa, semakin baik pula kemampuan mercka dalam mengoperasikan dan memanfaatkan
teknologi digital di bidang akuntansi. Temuan ini sesuai dengan penelitian (Alifia et al., 2024), yang
menyatakan bahwa pengetahuan merupakan faktor utama yang menentukan kesiapan mahasiswa akuntansi
dalam menghadapi era digital. Hasil serupa dikemukakan oleh (Wayan Tari Indra Putri et al., 2025), yang
menjelaskan bahwa pemahaman terhadap teknologi digital berperan penting dalam meningkatkan kompetensi
profesional mahasiswa akuntansi di masa depan. Dengan demikian, peningkatan pengetahuan digital menjadi
kunci dalam mendorong efektivitas pemanfaatan teknologi akuntansi digital.

Pengaruh Minat, Antusiasme, dan Pengetahuan Akuntansi Digital Terhadap Pemanfaatan Teknologi
Akuntansi Digital

Hipotesis hasil penelitian ini menunjukkan bahwa minat, antusiasme, dan pengetahuan mahasiswa
berperan penting dalam mendorong pemanfaatan teknologi akuntansi digital. Menurut (HIDAYAT et al., 2023)
ketiganya saling melengkapi: minat menumbuhkan ketertarikan awal, antusiasme menjaga semangat belajar,
dan pengetahuan memperkuat kemampuan praktis mahasiswa dalam menguasai teknologi. Penelitian ini sejalan
dengan hasil riset (Y Novitasari, 2025), yang menyimpulkan bahwa kombinasi faktor psikologis dan kognitif
sangat menentukan keberhasilan mahasiswa dalam beradaptasi terhadap perubahan teknologi di bidang
pendidikan akuntansi. Oleh karena itu, dalam konteks pendidikan tinggi, penting bagi lembaga untuk
menyediakan fasilitas pendukung, pembelajaran berbasis praktik, serta pelatihan teknologi yang berkelanjutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
variabel minat mahasiswa, antusiasme, dan pengetahuan akuntansi digital secara simultan berpengaruh positif
terhadap pemanfaatan teknologi akuntansi digital. Secara parsial, ketiga variabel tersebut juga memberikan
kontribusi signifikan terhadap pemanfaatan teknologi akuntansi digital pada mahasiswa USI. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi minat mahasiswa yang tercermin dari perhatian dan keinginan belajar, serta
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semakin kuat antusiasme yang diwujudkan melalui keterlibatan aktif dan kesediaan mencoba aplikasi akuntansi
digital, maka semakin tinggi pula tingkat peman faatan teknologi akuntansi digital dalam proses pembelajaran.
Selain itu, pengetahuan akuntansi digital yang ditunjukkan melalui kemampuan menggunakan software atau
aplikasi akuntansi digital menjadi dimensi yang paling menonjol dalam mendorong pemanfaatan teknologi
akuntansi digital. Temuan ini menegaskan bahwa pemanfaatan teknologi akuntansi digital tidak hanya
dipengaruhi oleh sikap dan minat, tetapi terutama oleh penguasaan teknis mahasiswa terhadap teknologi yang
digunakan dalam aktivitas akademik sehari-hari. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan pentingnya
kesiapan psikologis dan kognitif mahasiswa dalam menghadapi transformasi digital di bidang akuntansi.
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